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Abstract 

 

This study aims to test and analyze the factors that affect firm profitability by involving 

variables of liquidity, activity, capital structure, and firm size. regression analysis to 

determine and analyze the effect of independent variables on the dependent variable. The 

object of this research is a firm incorporated in IDX80 on the Indonesia Stock Exchange for 

the period 2019 - 2022. According to the criteria in the study, there are 320 companies, with 

companies that qualify as samples totaling 250 companies. The results found that the level 

of profitability (return on equity) of the firm is significantly influenced positively by the high 

and low levels of liquidity (current ratio), activity (total asset turnover), and firm size (firm 

size). Thus, firm policy must prioritize these factors to maintain its stability, and even 

increase it. While the level of capital structure (debt to equity ratio) in this study proved 

unable to increase profitability (return on equity), because although the direction of the 

effect is positive but the impact is not real. 

 

Keywords: profitability, liquidity, activity, capital structure, firm size. 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi profitabilitas perusahaan dengan melibatkan variabel likuiditas, 

aktivitas, struktur modal, dan ukuran perusahaan. Analisis regresi untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Objek dalam 

penelitian ini adalah perusahaan yang tergabung dalam IDX80 di Bursa Efek Indonesia 

periode tahun 2019 – 2022. Sesuai kriteria pada penelitian maka terdapat 320 

perusahaan, dengan perusahaan yang memenuhi syarat menjadi sampel berjumlah 250 

perusahaan. Hasil penelitian menemukan bahwa tingkat profitabilitas (return on equity) 

perusahaan sangat dipengaruhi secara signfikan positif oleh tinggi rendahnya tingkat 

likuditas (current ratio), aktivitas (total asset turnover), dan ukuran perusahaan (firm 

size). Dengan demikian kebijakan perusahaan harus mengedepankan faktor-faktor 

tersebut untuk menjaga kestabilannya, dan bahkan meningkatkannya. Sedangkan tingkat 

struktur modal (debt to equity ratio) dalam penelitian ini terbukti tidak mampu 

meningkatkan profitabilitas (return on equity), karena meskipun arah pengaruhnya 

positif namun dampaknya tidak secara nyata. 

 

Kata kunci: profitabilitas, likuiditas, aktivitas, struktur modal, ukuran perusahaan. 
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Latar Belakang 

Signalling theory  menurut Brigham & Houtson (2019), merupakan keputusan 

manajemen memberi petunjuk bagi investor tentang prospek perusahaan. Di dalam 

dunia bisnis dan juga investasi, profitabilitas menjadi salah satu matriks yang cukup 

penting dalam menilai kinerja perusahaan. Dengan analisis rasio keuangan ini, maka 

akan memudahkan para pemimpin perusahaan dalam menilai tingkat efisiensi 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan atau profit dan membaginya kepada para 

investor. Semakin besar profitabilitas perusahaan, maka akan semakin baik, juga kinerja 

tim yang ada di dalamnya. Tingginya profitabilitas dapat menjadi cerminan bahwa 

perusahaan memiliki pencapaian kinerja keuangan yang baik, dan hal tersebut dapat 

menjadi sinyal bagi investor untuk menanamkan dananya pada perusahaan tersebut. 

Kelangsungan  hidup suatu perusahaan dapat terus  terjaga apabila perusahaan berada 

dalam keadaan yang menguntungkan. Tanpa adanya keuntungan sulit bagi perusahaan 

untuk menarik modal dari luar. Perusahaan akan berusaha meningkatkan keuntungan 

karena penting bagi masa depan perusahaan. 

Upaya untuk mencapai tujuan itu, perusahaan harus dapat beroperasi secara lancar 

dan dapat mengkombinasikan semua sumber daya yang ada, sehingga dapat mencapai 

hasil dan tingkat laba yang optimal. Namun tujuan perusahaan untuk mendapatkan laba 

dari kegiatan operasionalnya tidaklah selalu berjalan dengan baik dan sesuai dengan apa 

yang diharapkan oleh perusahaan. Kelangsungan hidup perusahaan dipengaruhi oleh 

banyak hal antara lain profitabilitas perusahaan itu sendiri. Adapun faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi profitabilitas suatu perusahaan diantaranya, likuditas, aktivitas, 

struktur modal, dan ukuran perusahaan. 

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban hutang 

jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia 

(Iskandar et al., 2014). Semakin baiknya likuiditas suatu perusahaan, maka perusahaan 

akan mendapat kepercayaan dari kreditur, dan kreditur tidak akan ragu meminjamkan 

dananya yang digunakan perusahaan untuk menambah modal yang nantinya akan 

memberikan keuntungan untuk perusahaan sehingga akan mempengaruhi profitabilitas. 

Menurut Violita et al. (2017), jika penggunaan hutang meningkat maka profitabilitas akan 

menurun, tetapi likuiditas yang tinggi mengindikasikan adanya dana yang menganggur 

sehingga akan mengurangi tingkat keuntungan perusahaan. Novita & Sofie (2015) 

menyatakan bahwa struktur modal dan likuiditas bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. 

Menurut Hasanah & Enggariyanto (2018) Total Asset Turnover adalah rasio yang 

mengukur intensitas perusahaan dalam menggunakan aktivanya. Ukuran yang 

digunakan untuk penggunaan aktiva yang paling relevan adalah penjualan. Total Asset 

Turnover merupakan perbandingan antara total penjualan dengan total aktiva. Rasio ini 

dapat mengukur perputaran total aktiva yang dimiliki perusahaan dalam satu periode. 

Menurut (Juniyanti, 2019) perputaran total asset/total asset turnover (TATO) merupakan 

rasio yang menunjukkan tingkat efisien penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan 

dalam menghasilkan volume penjualan tertentu. Jadi semakin besar rasio ini semakin 



baik yang berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba dan 

menunjukkan semakin efisien penggunaan keseluruhan aktiva dalam menghasilkan 

penjualan (Cahya et al., 2021). 

Kebijakan hutang merupakan pilihan yang dibuat oleh korporasi untuk 

mengumpulkan uang dari sumber luar dalam rangka mengembangkan usaha, menambah 

modal, dan membiayai operasional. Keputusan perusahan menggunakan hutang 

berakibat meningkatnya risiko perusahaan karena jika tidak dapat melunasi hutangnya, 

likuiditasnya akan terancam. Akibatnya, manajemen dituntut untuk mengambil 

keputusan yang tepat untuk mengurangi risiko bagi perusahaan. Tugas manajer adalah 

mengambil kebijakan utang dengan memperhatikan kepentingan pemilik modal yang 

sudah mendelegasikan kewenangan terhadapnya (Fitri et al., 2022).  

Perusahaan yang lebih besar memiliki variasi layanan, kapasitas produksi dan 

strategi manajemen yang lebih baik, serta dapat memanfaatkan keuntungan dari skala 

dan cakupan ekonomi yang mewakili pengurangan biaya perusahaan karena adanya 

peningkatan skala produksi (Zenger, 1994, Becker-blease et al., 2010, Aghnitama et al., 

2021). Hal ini menyebabkan perusahaan berskala besar akan lebih mudah memperoleh 

akses pendanaan untuk mengembangkan usahanya dan menarik kepercayaan dari 

investor maupun kreditor. Hadirnya peluang-peluang tersebut harus mampu diimbangi 

dengan pengelolaan aset dan manajemen yang baik sehingga perusahaan dapat semakin 

memperbesar tingkat keuntungannya. Sementara itu, perusahaan dengan skala kecil 

akan dihadapkan dengan beberapa persoalan mendasar, seperti kesulitan mengakses 

sumber daya, integrasi yang terbatas pada kemampuan pemasaran dan inovasi, serta 

mengalami kesulitan untuk mengakses pendanaan (Aghnitama et al., 2021) 

Sebuah Perusahaan yang mempunyai daya kompetisi tinggi serta dapat menetapkan 

harga penawaran yang kompetitif dibanding kompetitor lainnya yang lebih besar, dapat 

memperoleh profit yang lebih besar dari biaya produksinya. Sebaliknya, perusahaan 

yang mempunyai ukuran lebih besar harus memperhatikan harga dari pesaing lainnya 

jika ingin menaikkan atau menurunkan harga jualnya sehingga tingkat keuntungannya 

dapat menurun. Selain itu, perusahaan yang lebih besar juga dihadapkan pada 

permasalahan biaya tambahan yang terkait dengan skala diseconomies. Diseconomies ini 

diterjemahkan sebagai kebutuhan yang lebih besar untuk lapisan kontrol karena 

kompleksitas proses organisasi, kurangnya pemahaman dan motivasi pada karyawan, 

dan kerugian dalam efisiensi yang mungkin timbul dari pemberian bonus atas kinerja 

karyawan yang mendorong mereka bekerja di bawah level efisiennya (Phillips et al., 

2013). 

Berdasarkan uraian tersebut maka penelitian ini bertujuan adalah untuk menguji 

dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas yang melibatkan 

variabel likuiditas, aktivitas, struktur modal, dan ukuran perusahaan pada perusahaan 

IDX80 di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2019-2022. IDX80 adalah salah satu indeks 

saham yang ada di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang berisikan 80 saham paling likuid.  
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Kajian  teori dan pengembangan hipotesis 

Trade off theory 

Trade off theory menerangkan hubungan antara pajak, risiko kebangkrutan dan 

penggunaan utang sebagai akibat kebijakan pendanaan perusahaan (Haugen & Pappas, 

1971). Teori ini menimbang pro dan kontra menggunakan utang, membandingkan biaya 

dan imbalannya. Menurut argumen ini juga, utang akan lebih murah dibandingkan emisi 

saham karena keringanan pajak. Implikasinya, nilai bisnis akan meningkat seiring 

dengan meningkatnya utang. Namun, setelah perusahaan mencapai jumlah maksimum 

hutang, menggunakan hutang menjadi kurang menarik karena perusahaan harus 

membayar biaya keagenan, biaya kebangkrutan, dan biaya bunga yang menurunkan nilai 

sahamnya. 

 

Profitabilitas 

Profitabilitas adalah tingkat laba bersih maksimum yang mungkin dicapai oleh 

perusahaan saat beroperasi. Profitabilitas dapat menjadi indikator yang baik dari potensi 

masa depan perusahaan, yang dapat mempengaruhi bagaimana perasaan investor 

tentang berinvestasi dalam bisnis (Feryyanshah & Sunarto, 2022). Perusahaan dengan 

tingkat profitabilitas yang relatif tinggi akan mampu menarik perhatian investor dan 

meyakinkan mereka untuk berinvestasi dalam perusahaan tersebut. Sementara itu, 

perusahaan akan mengizinkan investor untuk menarik uang yang diinvestasikan jika 

tingkat profitabilitasnya menurun. Akibatnya, perusahaan selalu berusaha untuk 

meningkatkan profitabilitasnya untuk memastikan perusahaan akan bertahan dalam 

jangka panjang. Profitabilitas menjelaskan kemampuan perusahaan untuk meningkatkan 

modal. Rasio ini menawarkan ringkasan perkembangan keuangan tahunan perusahaan 

karena setiap perubahan akan berdampak pada faktor-faktor yang diperhitungkan oleh 

pihak-pihak yang berkepentingan dalam pengambilan keputusan. Rasio profitabilitas 

juga dapat digunakan sebagai bahan analisis untuk menentukan kebijakan untuk periode 

yang akan datang (Tatengkeng & Murni, 2018). 

 

Likuiditas 

Menurut Feryyanshah & Sunarto (2022), likuiditas mengukur seberapa baik 

perusahaan dapat membayar kewajiban utang jangka pendeknya yang jatuh tempo. 

Perusahaan yang likuid adalah perusahaan yang melunasi utang jangka pendeknya tepat 

waktu, dan jika kondisi sebaliknya maka perusahaan dikatakan tidak likuid. Rasio lancar, 

yang dihitung dengan membagi aset lancar perusahaan dengan kewajiban lancarnya, 

adalah rasio likuiditas yang umum digunakan. Perusahaan dengan tingkat likuiditas 

tinggi biasanya memiliki tingkat utang yang rendah (Rahmawantari, 2022). Rasio 

likuiditas menawarkan banyak keuntungan kepada orang-orang yang berkepentingan, 

baik di dalam maupun di luar organisasi, termasuk investor, kreditur, dan pemasok.  

 

Struktur modal 

Struktur modal merupakan kebijakan hutang yang mencakup semua bentuk utang 

perusahaan, termasuk kewajiban jangka pendek dan jangka panjang (Mukhibad et al., 



2020). Jumlah total hutang jangka panjang yang dimiliki perusahaan untuk membiayai 

operasinya adalah cara lain untuk menentukan kebijakan hutang (Tatengkeng & Murni, 

2018). Keputusan manajemen menentukan tingkat hutang sebagai sumber pendanaan 

untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan menjadi kebijakan yang harus 

diperhitungan sedemikian rupa. Ketika sebuah perusahaan meminjam uang untuk 

mendanai operasinya, perusahaan diharuskan untuk melakukan pembayaran pinjaman 

dan pembayaran bunga secara berkala, yang memaksa manajer untuk menggunakan 

sumber daya yang tersedia sebaik mungkin. Karena apabila gagal membayar maka 

dampaknya adalah kebangkrutan perusahaan. Penggunaan utang, bagaimanapun, juga 

menawarkan keuntungan korporasi dalam bentuk penghematan pajak atas keuntungan 

perusahaan. Oleh karena itu, menggunakan utang perlu menimbang keuntungan dan 

kerugiannya (Lestari & Reviandani, 2022). 

 

Aktivitas 

Aktivitas perusahaan beroperasi dapat dijelaskan dari tingkat rasio aktivitas dalam 

berbagai indikator. Rasio aktivitas  adalah rasio untuk menghitung tingkat efisiensi serta 

produktivitas dalam memanfaatkan aset perusahaan. Semakin tinggi rasio aktivitas pada 

perusahaan, akan semakin tinggi produktivitas penggunaan asetnya untuk menghasilkan 

pendapatan, dengan demikian akan mempengaruhi tingkat laba suatu perusahaan yang 

juga berpengaruh terhadap harga dan return saham pada perusahaan tersebut (Rina & 

Paramita, 2020). 

 

Ukuran Perusahaan 

Investor dan kreditur dalam mengambil kebijakan investasinya akan 

mempertimbangkan ukuran perusahaan. Hal ini disebabkan ukuran perusahaan 

memainkan peran penting dalam ekonomi mikro terapan dan organisasi industri. Ukuran 

perusahaan juga memberikan pengaruh penting pada berbagai studi, seperti skala 

ekonomi pada produksi, pasar modal, profitabilitas, diversifikasi, regulasi, neraca 

perusahaan, research and development (R&D), dan inovasi teknologi (Shalit & Sankar, 

1977). Ukuran perusahaan didefinisikan sebagai skala yang mengklasifikasikan besar 

kecilnya perusahaan melalui nilai total aset, jumlah penjualan, dan kapitalisasi pasar. 

Nilai total aset dapat mengindikasikan besar kecilnya modal yang ditanam dan jumlah 

penjualan mengindikasikan besar kecilnya perputaran uang pada perusahaan. 

Sedangkan kapitalisasi pasar dapat memberikan sinyal bahwa perusahaan tersebut telah 

dikenal masyarakat.  

 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas 

Likuiditas adalah alat ukur kemampuan perusaaan memenuhi kewajiban jangka 

pendek, oleh karena rasio tersebut menunjukkan seberapa jauh tuntutan dari kreditur 

jangak pendek dipenuhi oleh aktiva yang diperkirakan menjadi uang tunai dalam periode 

yang sama dengan jatuh tempo hutang (Brigham & Houtson, 2019). Disamping itu 

likuiditas juga digunakan untuk mengetahui seberapa besar modal kerja yang 



dialokaasikan oleh operasi perusahaan. Apabila tingkat likuiditas tinggi, maka 

perusahaan dikatakan mampu untuk membayar segala kewajiban jangka pendeknya 

kepada kreditur. Namun likuiditas yang tinggi juga tidak selalu baik karena akan 

menunjukkan bahwa terdapat aktiva lancar yang berlebih yang tidak digunakan secara 

efektif sehingga dapat menyebabkan berkurangnya keuntungan atau tingkat 

profitabilitas, yang juga dapat mengakibatkan semakin kecilnya kemampuan perusahaan 

memperoleh keuntungan. Hasil penelitian menemukan bahwa likuditas berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap profitabiltas (Novita & Sofie, 2015, Kinesti et al., 2020, 

Supatmin, 2021, Dauda et al., 2022, dan Darmayanti & Susila, 2022). Namun demikian 

tingkat likuiditas juga dapat menurunkan profitabilitas secara signifikan (Octavianty & 

Rachmalia, 2013, Maria et al., 2019 dan Maulana & Rahayu, 2022). Berdasarkan hal 

tersebut, hipotesis yang diajukan adalah: 

H1 = current ratio berpengaruh positif terhadap return on equity 

 

Pengaruh aktivitas terhadap profitabilitas 

Total assets turnover (TATO) merupakan rasio perbandingan antara penjualan yang 

dihasilkan dengan total aktiva yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi perputaran 

suatu aktiva perusahaan, maka akan semakin efektif perusahaan dalam mengelola 

asetnya dan semakin baik tingkat efisiensi pengunaan aktiva dalam menunjang 

penjualan. Perputaran aset yang meningkat akan dapat meningkatkan volume penjualan 

untuk mendapatkan laba yang maksimal sehingga semakin cepat tingkat perputaran 

aktiva maka semakin cepat peningkatan laba yang dihasilkan. Besarnya hasil perhitungan 

rasio ini akan semakin baik, karena hasil perhitungan tersebut memperlihatkan bahwa 

aktiva yang dimiliki perusahaan dapat lebih cepat berputar sehingaa akan lebih cepat 

dalam memperoleh laba. Hasil kajian menemukan bahwa total asset turnover 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (Juniyanti, 2019, Cahya et al., 

2021, dan Darmayanti & Susila, 2022). Berdasarkan hal tersebut, hipotesisnya adalah: 

H2 =  total asset turnover berpengaruh positif terhadap return on equity 

 

Pengaruh struktur modal terhadap profitabilitas 

Pengambilan kebijakan pendanaan terkait dengan proporsi pendanaan yang 

besarnya harus mempertimbangkan manfaat dan risiko terkait dengan biaya modal 

perusahaan. Debt equity ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung 

perbandingan utang dan modal yang tersedia, dimana modal tersebut digunakan untuk 

membayar keseluruhan hutang kepada pihak eksternal (Harahap, 2013). Perbandingan 

antara total hutang perusahaan dengan total modal sendiri dinyatakan dalam debt to 

equity ratio (DER). Semakin tinggi hasil DER, maka akan semakin besar hutang 

perusahaan kepada kreditur. Hutang yang tinggi dapat memungkinkan laba perusahaan 

akan menurun. Pembelanjaan investasi perusahaan yang dilakukan dengan 

menggunakan hutang dapat mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba atas modal yang dimiliki perusahaan. Meskipun demikian 

pengelolaan struktur modal yang optimal terbukti secara nyata mampu meningkatkan 

profitabilitas perusahaan (Novita & Sofie, 2015, Maria et al., 2019, Supatmin, 2021, Dauda 



et al., 2022,  Darmayanti & Susila, 2022, Nainggolan et al., 2022, dan Maulana & Rahayu, 

2022). Temuan lain menunjukkan pengambilan keputusan pendanaan dapat 

menurunkan kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan (Hantono, 2015, 

Lorenza et al., 2020, Sugianto & Meirisa, 2023). Berdasarkan hal tersebut, hipotesis yang 

diajukan adalah: 

H3 = debt to equity ratio berpengaruh negatif terhadap retun on equity 

 

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas 

Besar kecilnya ukuran suatu perusahaan akan berpengaruh terhadap kemampuan 

menarik modal, sehingga semakin besar perusahaan maka sumber dana yang didapat 

menjadi semakin besar sehingga semakin besar juga peluang laba yang dihasilkan 

perusahaan. Hal ini akan membuat peningkatan profitabilitas pada perusahaan tersebut. 

Ukuran perusahaan dapat dilihat dari total asset yang dimiliki oleh suatu perusahaan. 

Ukuran perusahaan yang besar mencerminkan bahwa perusahaan sedang mengalami 

perkembangan yang baik sehingga meningkatkan profitabilitas perusahaan. Hasil 

penelitian  terdahulu menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas perusahaan (Kinesti et al., 2020), meskipun kajian lain 

menemukan bahwa pengaruh ukuran perusahaan berpengaruh positif namun tidak 

memiliki dampak yang nyata (Aghnitama et al., 2021, Nainggolan et al., 2022, Maulana & 

Rahayu, 2022, dan Sugianto & Meirisa, 2023). Sedangkan kajian lain menemukan ukuran 

perusahaan menurunkan profitabitas secara nyata (Maria et al., 2019, dan Juniyanti, 

2019) dan ada yang secara tidak nyata/signifikan (Lorenza et al., 2020, dan Veronica & 

Saputra, 2021). Berdasarkan hal tersebut, hipotesis yang diajukan adalah: 

H4 = firm size berpengaruh positif terhadap return on equity 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Sumber Data 

Data sekunder digunakan dalam kajian ini, dengan sumber data berasal dari 

annual report perusahaan IDX80 periode tahun 2019-2022 pada Bursa Efek Indonesia. 

Data panel yang merupakan gabungan dari data cross sectional dan data time series 

digunakan dalam kajian ini (Gujarati (2003). Analisis regresi digunakan menjawab tujuan 

penelitian dengan return on equity bagai variabel dependen. 

 

Model empiris dan pengukuran variabel 

Fokus penelitian ada pada pengujian empiris integrasi variabel-variabel yang 

berhubungan dengan return on equity (ROE) yang meliputi current ratio (CR), Total asset 

turnover (TATO), debt to equity ratio (DER), dan firm size (FS). Model studi empiris 

disajikan pada gambar 1. 



 
Gambar 1. 

Model  Penelitian Empiris 
 

Pada gambar 1 dapat dibentuk persamaan hubungan kausalitas antara current 

ratio (CR), total asset turnover (TATO), debt to equity ratio (DER), dan firm size (FS) dalam 

pengaruhnya terhadap return on equity (ROE), sebagai berikut : 

ROE = 𝛽1CR + 𝛽2TATO + 𝛽3DER + 𝛽4FS + 𝜀1 

Dimana: 

ROE = return on equity 

CR = current ratio 

TATO = total asset turnover 

DER = debt to equity ratio 

FS = firm size 

Return on equity digunakan sebagai indikator profitabilitas (Violita et al., 2017, 

Prasetiyo & Budiarti, 2018, Juniyanti, 2019, dan Dauda et al., 2022). Current ratio (CR) 

digunakan sebagai indikator dari likuditas (Estuti et al., 2019; Abdurrahman dkk., 2019;  

dan Mukhibad et al., 2020). Total asset turnover (TATO) digunakan sebagai indikator 

rasio aktivitas (Juniyanti, 2019, Cahya et al., 2021, dan Darmayanti & Susila, 2022).Debt 

to equity ratio (DER) digunakan sebagai indikator struktur modal (Mahirun et al., 2023; 

Setiyani & Sudarsi, 2023; dan Mahirun & Ahliansyah, 2023), sedangkan ukuran 

perusahaan menggunakan indikator logaritma natural dari total aset (Aghnitama et al., 

2021, Nainggolan et al., 2022, Maulana & Rahayu, 2022, dan Sugianto & Meirisa, 2023). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Perusahaan yang dijadikan objek penelitian  yaitu perusahaan IDX80 pada Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2022. Sesuai kriteria pada penelitian maka terdapat 

320 perusahaan, dengan perusahaan yang memenuhi syarat menjadi sampel berjumlah 

250 perusahaan. 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Hasil Uji statistik deskriptif menunjukkan rata-rata ROE mencapai 9,82%, ROE 

tertinggi 38,46%, dan terendah minus 4,72%. Rata-rata current ratio mencapai 223,87%, 

tertinggi mencapai 2.729,55%, dan terendah adalah 2,12% (tabel 2).  



Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Current Ratio 250 2,12 2.720,55 223,87 249,12 

Total Assets Turnover 250 0,01 2,08 0.52 0,44 

Debt to Equity Ratio 250 0,03 17.07 1,99 2,70 

Firm Size (jutaan) 250 848.676,00 1.992.544.687,00 146.019.423,00 331026532.56 

Return on Equity 250 -4,72 38,46 9,82 6,62 

    Sumber : Hasil olah data SPPS 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik sebagai syarat regresi (tabel 3) menghasilkan uji normalitas data 

berdistribusi normal, tidak terdapat autokorelasi pada hasil uji autokorelasi, tidak 

terdapat gejala multikolinieritas semua variabel pada uji multikolinieritas, dan semua 

variabel tidak mengalami gangguan heteroskedastisitas pada uji heteroskedastisitas. 

 

Tabel. 3. Hasil Uji Asumsi Klasik 

 

Uji Asumsi Klasik Hasil Kesimpulan 

Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov Z 0,246 0,246 > 0,05 (Data 

berdistribusi 

normal) 
 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,052 

Uji autokorelasi Run Test (Durbin-

Watson) 

2,062 dl :1.6492  du : 

1.7769 

dw = 2,062 

4 – dw > du (tidak 

terdapat 

autokorelasi) 

 

Uji Multikolinieritas  Tolerance VIF nilai VIF < 10 dan 

nilai Tolerance > 0,01 

(tidak terdapat 

masalah 

multikolinearitas) 

Current ratio 0,821 1,219 

Total asset turnover 0,774 1,202 

Debt to equity ratio 0,616 1,623 

Firm size 0,636 1,571 

Uji 

Heteroskedastisitas 

Rank Spearman t Sig. Sig > 0,05 ( seluruh 

variabel tidak 

mengalami gangguan 

heteroskedastisitas) 

 

Current ratio -0,237 0,813 

Total asset turnover 0,370 0,711 

Debt to equity ratio 0,437 0,663 

Firm size -0,563 0,574 

            Sumber : Hasil olah data SPPS 

 

Hasil Uji Regresi 

Hasil uji fit model menunjukkan bahwa keseluruhan data dapat digunakan untuk 

memprediksi variabel dependen, karena tingkat signifikansi dibawah 0,05  (Tabel 4). 

 

 

 



 
Tabel 4. Hasil Uji Fit Model 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 3.956,821 4 989,205 34,801 0,000b 

Residual 6.963,967 245 28,424   

Total 10.920,787 249    

Sumber : Hasil olah data SPPS 
 

Hasil keseluruhan variabel terhadap varibel ROE dengan menggunakan uji regrsi 

linier berganda disajikan pada tabel 5. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Regresi 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -52,368 9,175  -5,708 0,000 

Current ratio 0,003 0,001 0,124 2,195 0,029 

Total asset turnover 9,851 0,881 0,649 11,184 0,000 

Debt to equity ratio 0,093 0,159 0,038 0,581 0,562 

Firm size 1,789 0,289 0,396 6,187 0,000 

Sumber : Hasil olah data SPPS 
 

Persamaan regresi yang terbentuk dari tabel hasil uji regresi adalah : 

 

ROE = 0 , 1 2 4 ( C R ) + 0,649(TATO) + 0,038(DER) + 0,396 (FS) 

Dimana: 

ROE = return on equity 

CR = current ratio 

TATO = total asset turnover 

DER = debt to equity ratio 

FS = firm size 

 

Hasil pengujian pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas 

 Hasil pengujian menemukan bahwa nilai t-hitung variabel current ratio sebesar 

2.195 dan nilai signifikasi 0.029, dan lebih kecil dari 0,05 (0,029 < 0,05). Dengan demikian 

dapat diartikan bahwa current ratio berpengaruh terhadap return on equity dengan arah 

yang positif dan signifikan. Berdasarkan teori sinyal, maka perusahaan berskala besar 

memiliki kemampuan akses terhadap permodalan yang tinggi, sehingga memiliki 

kesempatan untuk melakukan ekspansi usaha baik dalam bentuk ekspansi vertikal seperi 

menambah unit bisnis/usaha maupun ekspansi horizontal dalam bentuk peningkatan 

kapasitas produsi dan wilayah pemasaran. Dengan demikian kesempatan untuk 

menghasilkan keuntungan juga meningkat, karena penjualan perusahaan mengalami 

peningkatan. Temuan kami mendukung hasil penelitian yang menemukan bahwa current 

ratio berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas (Novita & Sofie, 2015, Kinesti 

et al., 2020, Supatmin, 2021, Dauda et al., 2022, dan Darmayanti & Susila, 2022). Namun 

tidak mendukung hasil kajian yang menyatakan bahwa current ratio dapat menurunkan 



profitabilitas secara signifikan (Octavianty & Rachmalia, 2013, Maria et al., 2019 dan 

Maulana & Rahayu, 2022).  

 

Hasil pengujian pengaruh aktivitas terhadap profitabilitas 

Hasil pengujian menemukan bahwa nilai t-hitung variabel total asset turnover  

sebesar 11,184 dan nilai signifikasi 0.000, dan lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan 

demikian dapat diartikan bahwa total asset turnover berpengaruh terhadap return on 

equity dengan arah yang positif dan signifikan. Total asset turnover merupakan rasio 

aktivitas yang menggambarkan seberapa efektif perusahaan beroperasi untuk 

menghasilkan penjualan. Tingginya perputaran aktiva, dapat diartikan aset perusahaan 

dikelola dengan efektif  dan efisien untuk menciptakan penjualan. Dengan kata lain, 

perputaran total aset yang tinggi dapat meningkatkan penjualan dan dengan demikian 

peningkatan laba juga akan mengalami peningkatan. Hasil temuan kami sesuai dengan 

hasil penelitian yang menemukan total asset turnover berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas (Juniyanti, 2019, Cahya et al., 2021, dan Darmayanti & Susila, 

2022). 

 

Hasil pengujian pengaruh struktur modal terhadap profitabiltas 

Hasil pengujian menemukan bahwa nilai t-hitung variabel debt to equity ratio 

sebesar 0,581 dan nilai signifikasi 0.562, dan lebih besar dari 0,05 (0,562 > 0,05). Dengan 

demikian dapat diartikan bahwa debt to equity ratio berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap return on equity. Pengambilan keputusan pendanaan perusahaan 

dalam bentuk struktur modal harus mempertimbangkan tingkat biaya modal yang harus 

dikeluarkan  dan kemungkinan memperoleh return yang diharapkan. Sehingga apabila 

tingkat return lebih tinggi dibandingkan biaya modal maka pengambilan 

hutang/pendanaan dari hutang dapat ditoleransi dan dapat meningkatkan keuntungan 

yang pada gilirannya dapat meningkatkan nilai perusahaan (Miller & Modigliani, 1961). 

Hasil kajian menemukan bahwa arah debt to equity ratio dalam pengaruhnya terhadap 

profitabilitas adalah positif, artinya peningkatan debt to equity ratio dapat meningkatkan 

profitabilitas, namun dampak yang ditimbulkan tidaklah secara nyata. Hasil ini tidak 

mampu mendukung penelitian yang menyatakan bahwa tingkat struktur modal yang 

optimal terbukti secara nyata mampu meningkatkan profitabilitas perusahaan (Novita & 

Sofie, 2015, Maria et al., 2019, Supatmin, 2021, Dauda et al., 2022,  Darmayanti & Susila, 

2022, Nainggolan et al., 2022, dan Maulana & Rahayu, 2022), dan juga  temuan penelitian 

yang menghasilkan pengambilan keputusan pendanaan dapat menurunkan kemampuan 

perusahaan menghasilkan keuntungan (Hantono, 2015, Lorenza et al., 2020, Sugianto & 

Meirisa, 2023). 

 

Hasil pengeujian pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas 

Hasil pengujian menemukan bahwa nilai t-hitung variabel firm size sebesar 6,187 

nilai signifikasi 0.000, dan lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian dapat 

diartikan bahwa firm size berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap return on 

equity. Besar kecilnya ukuran perusahaan dapat memberikan informasi kepada 



konsumen bahwa perusahaan bonafide, sehingga semakin menumbuhkan kepercayaan 

masyarakat akan produk dan jasa yang dihasilkan. Hal yang demikian, dapat memacu 

peningkatan penjualan perusahaan yang dapat meningkatkan keuntungan. Perusahaan 

besar memiliki peluang untuk memperoleh pendanaan dalam jumlah besar juga, 

sehingga dapat digunakan untuk peningkatan aset dan menghasilkan produktivitas 

output. Hasil kajian kami sesuai dengan hasil penelitian  terdahulu yang menyatakan 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas 

perusahaan (Kinesti et al., 2020), namun tidak sesuai dengan kajian lain yang 

menemukan bahwa pengaruh ukuran perusahaan berpengaruh positif namun tidak 

memiliki dampak yang nyata (Aghnitama et al., 2021, Nainggolan et al., 2022, Maulana & 

Rahayu, 2022, dan Sugianto & Meirisa, 2023), dan juga tidak mendukung kajian lainnya 

yang menemukan ukuran perusahaan dapat menurunkan profitabitas (Maria et al., 2019, 

dan Juniyanti, 2019, Lorenza et al., 2020, dan Veronica & Saputra, 2021). 

 

Simpulan   

 Hasil temuan menunjukkan bahwa tingkat kemampuan perusahaan 

menghasilkan keuntungan dari ekuitas yang dimiliki sangat dipengaruhi oleh kekuatan 

perusahaan dalam membayar hutang jangka pendek, kemampuan perusahaan 

mengoptimalkan aset untuk kegiatan operasional, seta besar kecilnya perusahaan (firm 

size) Hal tersebut dibuktikan dari hasil uji yakni current ratio, total aset turnover, dan firm 

size berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap return on equity. Hal yang perlu 

mendapatkan perhatian dalam kajian kami adalah kebijakan pendanaan perusahaan 

(struktur modal) karena meskipun arah pengaruh dari debt to equity ratio positif 

terhadap return on equity, namun tidak signifikan. Hal tersebut dapat diartikan bahwa 

perusahaan harus selalu mempertimbangkan manfaat dan biaya yang timbul karena 

berhutang, jangan sampai menimbulkan biaya kesulitan keuangan. 

 

Keterbatasan penelitian 

 Kajian kami terbatas pada obyek penelitian yaitu perusahaan-perusahaan yang 

tergabung dalam IDX80 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dan juga variabel 

independen yang hanya meliputi likuiditas, aktivitas, struktur moda, dan ukuran 

perusahaan yang kami duga mempengaruhi profitabilitas. Peneliti selanjutnya 

diharapkan memperluas obyek penelitian serta menambahkan variabel lain yang diduga 

kuat mempengaruhi profitabilitas seperti tingkat penjualan, umur perusahaan, dan dapat 

juga menggunakan variabel makro seperti nilai tukar, inflasi. 
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